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ABSTRAK 

Verawati / 222016006 / 2020 / Pengaruh Pendirian Dan Pengelolaan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Kecamatan 

Gumay Talang). 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pendirian dan 

pengelolaan badan usaha milik desa (BUMDES) terhadap kesejahteraan masyarakat di 

kecamatan Gumay Talang. Tujuan nya adalah untuk mengetahui pengaruh pendirian dan 

pengelolaan badan usaha milik desa (BUMDES) terhadap kesejahteraan masyarakat di 

kecamatan Gumay Talang. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan asosiatif. 

Data yang di gunakan adalah data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah kepala desa 

dan jajarannya, camat dan jajarannya. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden. 

Teknik penumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi, dan kuisioner. Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pendirian badan usaha milik desa (BUMDES) tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan badan usaha milik desa (BUMDES) berpengaruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat. 

 

 

Kata kunci  : pendirian badan usaha milik desa, pengelolaan badan usaha milik desa, 

kesejahteraan masyarakat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

        Desa wajib melakukan pembangunan baik pembangunan fisik maupun 

pembangunan sumber daya manusia, sebagai upaya peningkatan kualitas hidup 

dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. 

Pemerintah dalam setiap implementasi kebijakan selalu menjadikan 

kesejahteraan sebagai tujuan utama yang hendak dicapai. Salah satu kebijakan 

pusat diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi masyarakat daerah puncak 

dalam mencapai kesejahteraan bersama adalah dengan otonomi daerah. Dearah 

diberikan keleluasaan untuk membangun dan memprakarsai pembangunan 

daerahnya sendiri dan juga lebih mendekatkan kesejahteraan kepada 

masyarakat. (Nurhayati: 2018) 

       Berdasarkan Undang-Undang No 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan 

sosial pasal 1 ayat 1 Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

Pembangunan dan pemberdayaan desa membutuhkan kesadaran dan upaya 

bersama. Salah satunya melalui pemberdayaan potensi desa sebagai solusi dan 

keberlanjutan kesejahteraan desa di masa depan. Salah satu bentuk 

pemberdayaan dari pemerintah berupa otonomi desa yaitu desa dapat 
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 mengelola sumber daya secara mandiri salah satunya melalui Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES). Menurut Permendesa Nomor 4 tahun 2015. BUMDES 

adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh 

Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang 

dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Ada empat tujuan penting dari 

pendirian BUMDES yaitu (1) meningkatkan perekonomian desa (2) 

meningkatkan pendapatan asli desa (3) meningkatkan pengelolaan potensi desa 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat (4) menjadi tulang punggung pertumbuhan 

pemerataan ekonomi desa. (Nurhayati : 2018) 

       BUMDES lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha peningkatan 

ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Pengelolaan BUMDES 

sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa dan 

untuk desa. Cara kerja BUMDesa adalah dengan jalan menampung kegiatan-

kegiatan ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan 

usaha yang dikelola secara professional, namun tetap bersandar pada potensi asli 

desa. Hal ini dapat menjadikan usaha masyarakat lebih produktif dan efektif. 

       Kedepan BUMDES akan berfungsi sebagai pilar kemandirian bangsa 

sekaligus menjadi lembaga yang menampung kegiatan ekonomi masyarakat 

yang berkembang menurut ciri khas desa dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. BUMDES didirikan berdasarkan kebutuhan dan 

potensi desa yang merupakan prakarsa masyarakat desa. Artinya usaha yang 

kelak akan diwujudkan digali dari keinginan dan hasrat untuk menciptakan 
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sebuah kemajuan didalam masyarakat desa. Salah satu indikator dari sukses nya 

BUMDES adalah terciptanya kesejahteraan masyarakat desa. Meskipun 

pembentukan BUMDES harus melalui musyawarah desa, tapi di sisi lain modal 

BUMDES berasal dari kekayaan desa sehingga peran kepala desa disini menjadi 

sangat penting bagi kelangsungan BUMDES. 

       Beberapa fenomena yang terkait dengan Bumdes, menurut Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (Mendes PDTT) Eko Putro 

Sandjojo mengatakan desa kekurangan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan dalam mengelola badan usaha milik desa (BUMDes). "Saat ini, baru 

ada 6.000 BUMDes yang jalan, karena desa kekurangan sumber daya manusia 

yang mampu mengelola BUMDes tersebut," ujar Mendes seperti dikutip Antara, 

kemarin. Kemendes pada 2016, katanya, telah memberikan pelatihan kepada 

1.000 pendamping desa, namun dikarenakan jumlah desa yang mencapai 74.910 

desa, maka permasalahan SDM di desa itu baru terselesaikan 30 tahun kemudian. 

Sdm sangat yang berkompeten sangat penting bagi kelangsungan bumdes. 

Motivasi merupakan bagian yang penting dalam mendirikan BUMDES dan 

menjalankan bumdes menurut Direktur Pengembangan Inklusi Keuangan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Eko Ariantori, menyebut pembentukan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) terkendala beberapa masalah. Salah satunya, 

masih banyak masyarakat desa yang tidak memiliki pengetahuan akan 

pentingnya BUMDes. "Pertama tipe ketidaktahuan. Kedua kepala desa yang 

tahu, ada inisiatif mendirikan BUMDes, tapi tidak merasa ada untungnya. 

Ketiga, ada yang tahu, tapi mendirikannya itu asal saja. Akhirnya kita pelan-

https://m.liputan6.com/bisnis/read/3222744/melalui-bumdes-telkom-ingin-petani-indramayu-melek-teknologi
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pelan membangun mimpi mereka, kenapa mau mendirikan," jelas dia, Jumat 

(6/4/2018) liputan6.com. 

       Desa memerlukan pendamping dalam menjalankan dan mendirikan bumdes 

menurut BPK Dilaporkan sebanyak 21 OPD dan 404 kecamatan belum 

melakukan kegiatan pembinaan penggunaan dana desa. Tak hanya itu, sebanyak 

20 OPD dan 400 kecamatan belum melakukan kegiatan pembinaan penggunaan 

anggaran dana desa. "Akibatnya, penggunaan dana desa dan anggaran dana desa 

berpotensi tidak sesuai ketentuan," demikian tertulis dalam laporan IHPS 

Semester II 2018. BPK menilai Pemda belum sepenuhnya melakukan 

pembinaan penggunaan dana desa dalam rangka pembentukan dan pengelolaan 

badan usaha milik Desa. Berdasarkan hasil uji petik terhadap 8.220 BUM Desa 

menunjukkan, sebanyak 2.188 BUM Desa yang didirikan tidak beroperasi, dan 

1.670 BUM Desa belum memberi kontribusi bagi pendapatan desa. Selain itu, 

sebanyak 1.034 BUM Desa tidak menyampaikan laporan, sebanyak 871 BUM 

Desa pembentukannya belum didukung dengan studi kelayakan, dan 864 BUM 

Desa belum tertib dalam penatausahaan dan pelaporan BUM Desa. Selanjutnya, 

sebanyak 585 BUM Desa belum didukung oleh pengelola yang kompeten. 

Selain itu, 547 BUM Desa bidang usahanya belum sesuai dengan potensi 

unggulan desa. 
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Tabel I.1 

Kondisi BUMDES Pada Beberapa Kecamatan 

Di Kabupaten Lahat 

 

No 
Nama 

Kecamatan 

Jumlah 

Bumdes 
Kelemahan Kelebihan 

1 Merapi 5 a. Tata kelola keuangan 

belum cukup baik 

b. Warga masih perlu 

di motivasi 

c. Di bidang teknologi 

masih perlu 

ditingkatkan 

a. Mengandalkan 

potensi desa 

b. Sudah ada pelatihan 

c. Sudah memiliki 

sumber daya 

manusia yang 

berkompeten 

2 Kikim 7 a. Tata kelola keuangan 

belum cukup baik 

b. Warga masih perlu 

di motivasi 

c. Sumber daya 

manusia yang 

berkompeten masih 

kurang 

a. Mengandalkan 

potensi desa 

b. Sudah ada pelatihan 

3 Gumay 

Talang 

4 a. Memiliki kelemahan 

dalam merencanakan 

anggaran 

b. Tata kelola 

pembukuan masih 

sepengetahuan 

perangkat BUMDes 

c. Belum ada 

keterlibatan 

pendamping 

d. Motivasi warga 

masih kurang 

e. Kurangnya sumber 

daya manusia yang 

kompeten 

a. Mengandalkan 

potensi desa 

b. Berkeinginan 

melanjutkan usaha 

Sumber : kecamatan penulis, 2020 

 

       Berdasarkan Tabel I.1 dari tiga kecamatan dua kecamatan yaitu kecamatan 

Kikim dan Merapi BUMDes nya lebih berkembang dan hasilnya telah dinikmati 

oleh masyarakat, seperti di Kecamatan Merapi tepatnya di desa Ulak Pandan 

memiliki BUMDes yang bergerak di wisata alam yang merupakan BUMDes 

berpenghasilan tertinggi di kabupaten Lahat. Peneliti tertarik melakukan 
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penelitian di Gumay Talang karena tampak kesenjangan, dimana kecamatan ini 

masih memiliki lebih banyak kelemahan dibandingkan dengan kecamatan lain. 

        Gumay Talang terdapat 14 desa, berdasarkan survei pendahuluan yang 

peneliti lakukan, baru 4 desa memiliki BUMDES yang aktif dan dalam 

pengelolaannya masih banyak kekurangan. Bisa dilihat dari tabel I.2 

Tabel I.2 

Nama Dan Kelemahan BUMDES 

Kecamatan Gumay Talang 

 

No Nama Desa 
Nama 

Bumdes 

Bumdes 

Bergerak Di 

Bidang 

Kelemahan 

1 Tanah pilih Serasan Ternak kambing 

(satu tahun) 

a. Memiliki kelemahan 

dalam merencanakan 

anggarakan 

b. Tata kelola pembukuan 

masih sepengetahuan 

perangkat bumdes 

c. Kurang sumber daya 

yang kompeten 

d. Tidak ada keterlibatan 

pendamping dalam 

memberikan arahan 

tentang bumdes 

2 Tanjung 

dalam 

Maju 

bersama 

Umkm (tokoh 

manisan, gas 

elpigi, dan galon) 

(satu tahun) 

a. Tata kelola pembukuan 

masih sepengetahuan 

perangkat bumdes 

b. Kurang sumber daya 

yang kompeten 

c. Tidak ada keterlibatan 

pendamping dalam 

memberikan arahan 

tentang bumdes 

3 Sukarame Sukses 

bersama 

Simpan pinjam 

(satu tahun) 

a. Motivasi masyarakat 

masih kurang 

b. Tata kelola pembukuan 

masih sepengetahuan 

perangkat bumdes 

c. Kurang sumber daya 

yang kompeten 

d. Tidak ada keterlibatan 

pendamping dalam 
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memberikan arahan 

tentang bumdes 

4 Sugiwaras Star 

studio 

Photography dan 

videography 

(dua tahun) 

a. Tidak ada keterlibatan 

pendamping dalam 

memberikan arahan 

tentang bumdes 

b. Partisipasi masyarakat 

masih kurang 

c. Tata kelola pembukuan 

masih sepengetahuan 

perangkat bumdes 

Sumber: Kecamatan Gumay Talang, 2020 

 

       Berdasarkan Tabel I.2 bisa dilihat bahwa BUMDES yang berada di 

kecamatan Gumay Talang masih memiliki banyak kelemahan. Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) menjadi bagian lembaga yang dapat menopang 

kesejahteran warga desa, dan tentunya harapan tersebut dapat diiringi dengan 

meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia. Dengan didirikannya BUMDES 

ini diharapkan masyarakat memperoleh manfaat melalui kegiatan yang 

dilakukan BUMDES seperti ternak kambing, umkm, simpan pinjam dan jasa. 

       Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh 

Muhammad Fajar Nanda Caya Dan Ety Rahayu (2019). Hasil penelitian telah 

menunjukkan bahwa BUMDES telah memberikan dampak terhadap 

perekonomian desa. BUMDES memberikan dampak terhadap pengembangan 

usaha masyarakat di Desa Aik Batu Buding. Selain itu BUMDES mendorong 

masyarakat untuk memulai sebuah usaha baru sesuai potensi masyarakat. 

Dampak BUMDES lainnya yaitu meningkatkan taraf Pendidikan anak-anak dan 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 
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       Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maria Rosa Sri Angreani (2016) 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan keberadaan BUMDes tidak dipungkiri 

membawa perubahan di bidang ekonomi dan sosial. Keberadaan BUMDes tidak 

membawa manfaat signifikan bagi peningkatan kesejahteraan warga secara 

langsung. Permasalahan yang muncul terkait BUMDes adalah akses masyarakat 

terhadap air dan akses masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan di BUMdes. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rika Fatimah (2018) Hasil penelitian 

menunjukkan pemahaman responden, baik yang telah berkeluarga maupun 

belum, terhadap pengetahuan dasar wirausaha masih kurang. Pelatihan rutin 

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dasar wirausahawan. Selain itu, 

materi pelatihan penting yang utama, seperti pengetahuan balik modal (Break 

Even Point BEP), pemasaran, dan rencana bisnis. 

        Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dantika Ovi Era Tama Dan 

Yanuardi (2018) hasil dari penelitian ini adalah bahwa BUMDes kajengkarek 

telah berhasil memberi dampak positif bagi peningkatan perekonomian desa dan 

kesejahteraan masyarakat meskipun unit-unit dari BUMDes belum berjalan 

secara keseluruhan. BUMDes kajengkarek berdampak terhadap kesehatan 

masyarakat desa yang lebih terjamin. Pembangunan desa semakin lancar dengan 

adanya dana yang dihasilkan oleh BUMDes. Selain itu adanya tingkat partisipasi 

masyarakat yang begitu tinggi membuat BUMDes kajengkarek semakin maju. 

       Menurut penelitian yang dilakukan oleh Eka Cahyadi dkk hasil dari 

penelitian ini adalah keberadaan BUMDes mampu memberikan manfaat kepada 

masyarakat Kepil umumnya, Desa Beran dan Desa Ropoh khususnya, dari segi 
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kesejahteraan dan pendapatan masyarakat meningkat. Hal ini dapat dibuktikan 

berdasarkan program dan kinerja BUMDes yang membantu meningkatkan 

pembangunan Desa Beran dan Ropoh menjadi lebih baik. 

           Menurut Muhamad Elsa dan M Syafitri Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh Badan Usaha Milik Desa terhadap Pendapatan Asli 

Desa di Desa Sukajadi, Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis.   

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendirian Dan Pengelolaan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa 

(Studi Kasus BUMDES Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat) 

 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dikemukaan dalam penelitian ini ialah : 

1.  Bagaimana pengaruh pendirian badan usaha milik desa (BUMDES) terhadap 

kesejahteraan masyarakat desa studi kasus BUMDES Kecamatan Gumay Talang 

Kabupaten Lahat ? 

2. Bagaimana pengaruh pengelolaan badan usaha milik desa (BUMDES) terhadap 

kesejahteraan masyarakat desa studi kasus BUMDES Kecamatan Gumay Talang 

Kabupaten Lahat ? 
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C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan dari perumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh pendirian dan pengelolaan badan usaha milik desa 

(BUMDES) dalam mensejahterakan masyarakat desa studi kasus BUMDES 

Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

       Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

bidang akuntansi sektor publik yaitu mengenai pengaruh badan usaha milik desa 

(BUMDES) terhadap kesejahteraan masyarakat khusus nya di kecamatan 

Gumay Talang Kabupaten Lahat. 

2. Bagi Pemerintah Desa 

       Diharapkan penelitian ini akan bermanfaat dalam membuat program di desa 

menjadi lebih baik dan bisa dimanfaatkan secara efektif sehingga akan 

menciptakan kesehjateraan masyarakat dan masyarakat desa Di Kecamatan 

Gumay Talang dapat ikut langsung dalam kegiatan pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat desa terutama dalam kegiatan BUMDES. 

3. Bagi Almamater 

       Diharapkan dapat menjadi referensi bahan kajian mahasiswa lain dan 

menjadi pertimbangan penting bagi penelitian serupa pada masa yang akan 

datang. 
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